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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Semakin meningkat rasio massa katalis/massa serbuk buah pinus dari 5 

gram sampai dengan 25 gram/200 gram dan suhu pirolisis dari 300
o
C 

sampai dengan 500
o
C, maka yield bio-oil yang dihasilkan semakin 

tinggi. Yield bio-oil tertinggi yaitu sebesar 8,1% dicapai pada saat massa 

katalis 25 gram/200 gram serbuk buah pinus dan suhu pirolisis 500
o
C.  

2. Hasil uji karakterisasi bio-oil dari buah pinus dengan yield sebesar 8,1% 

diperoleh densitas 1,006 g/ml, viskositas 65,84 cSt, dan nilai kalor 

31,256 MJ/kg. Berdasarkan standar dari Dynamotive karakter bio-oil 

dari buah pinus berupa densitas dan nilai kalor memenuhi standar bio-

oil, sedangkan untuk viskositas masih lebih tinggi dibandingkan standar 

dari Dynamotive. 

 

V.2 Saran 

 Bio-oil dari serbuk buah pinus memerlukan proses pemurnian lebih 

lanjut dan diperlukan analisa parameter-parameter bio-oil sebagaimana 

dipersyaratkan untuk bahan bakar.   
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